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Shalat berjamaah merupakan syiar paling besar sekaligus paling terlihat yang 
dimiliki oleh umat Islam. Remaja selaku pemegang estafet perjuangan Islam 
diharapkan mampu menjaga shalat berjamaahnya. Minat shalat berjamaah pada 
remaja dipengaruhi beberapa faktor salah satunya adalah persepsi remaja terhadap 
religisuistas yang dimiliki orang tuanya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan antara persepsi anak terhadap religiusitas orang tua dengan 
minat shalat berjamaah pada remaja masjid. Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada 
hubungan positif antara persepsi anak terhadap religiusitas orang tua dengan minat 
shalat berjamaah pada remaja masjid. Subjek dalam penelitian ini adalah remaja 
masjid Al-Mukarrom Surakarta berjumlah 40 orang. Metode pengumpulan data 
menggunakan skala persepsi religiusitas dan sakala minat shalat berjamaah, 
sedangkan analisis data menggunakan korelasi product moment. Berdasarkan hasil 
analisis diperoleh nilai koefisien korelasi (rxy) sebesar = 0,652; p = 0,000 (p<0,01) 
yang berarti ada hubungan positif yang signifikan antara persepsi anak terhadap 
religiusitas orang tua dengan minat shalat berjamaah pada remaja masjid.  
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Prayers (shalat) are the greatest symbols and the most visible owned by 
Muslims. Adolescents as relay holder struggle of Islam is expected to keep his 
prayers. Interests of prayers in adolescents affected by several factors one of which is 
the perception of children (adolescents) to the religiosity of their parents. The purpose 
of this study is to determine the relationship between children's perception of the 
religiosity of parents with an interest of prayers in  adolescents. The hypothesis in this 
study is a positive relationship between children's perception of the religiosity of 
parents with interest of prayers in adolescents. Subjects in this study were 40 
adolescents member of  Masjid Al-Mukarrom Surakarta. The method of data collectin 
using the scale of perception of the religiosity and the scale of interests of the prayers. 
The  technique  of data analysis using correlation  of product moment. ased  on  the  
results  of data analysis,  it  was  obtained  the  value  of correlation coefficient (rxy) 
as much as 0,652; p = 0,000 (p<0.01) that meant that there  was  a  positive  
significant  correlation  between children's perception of the religiosity of parents 
with an interest of prayers in  adolescents.  
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Salah satu minat yang berkembang pada masa remaja adalah minat terhadap 
agama. Minat terhadap agama pada remaja tampak dari aktivitas mereka dalam 
membahas hal-hal seputar agama, mengikuti pelajaran agama di sekolah, mendatangi 
temapat ibadah, dan mengikuti berbagai ritual ibadah (Hurlock, 2012). Dengan 
demikian, salah satu indikator yang menunjukkan minat remaja muslim terhadap 
agama Islam adalah pada aktivitasnya mengikuti ibadah shalat. 
Ibadah shalat merupakan salah satu sendi ajaran Islam yang sering disebut  
dalam Al-Qur’an dan Hadist. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya arti shalat 
untuk mewujudkan hubungan yang selaras antara manusia  dengan Allah dan 
manusia dengan sesama manusia 
Hasil riset Kementerian Agama seperti yang disampaikan Rohadi Abdul 
Fattah selaku Direktur Pemberdayaan Zakat Kemenag Pusat pada tahun  2012, 
ternyata menemukan kondisi yang sangat ironis; beberapa fakta yang kerapkali 
disaksikan tentang masjid dewasa ini adalah: 
a. Masjid yang berukuran besar dan banyak, namun sepi akan jama’ah. 
b. Jama’ah masjid mayoritas adalah diisi orang-orang tua dan sepi dari remaja 
maupun pemuda (Ahmad, 2012).  
Fenomena rendahnya minat remaja untuk mengikuti kegiatan shalat 
berjama’ah menunjukkan bahwa remaja dewasa ini kurang memahami akan 
kewajiban, keutamaan, manfaat, maupun hikmah di dalam shalat berjamaah. 
Fenomena ini tentunya menjadi suatu permasalahan karena remaja adalah generasi 
Islam yang akan meneruskan estafet perjuangan Islam. Apabila remaja sebagai 
generasi penerus Islam tidak melaksanakan dan tidak mencintai syiar berupa shalat 
berjamaah ini, maka dikhawatirkan Islam akan mengalami kemunduran karena 
kemakmuran suatu masjid menunjukkan kualitas keimanan jamaahnya. Mengingat 
remaja tinggal bersama orang tuanya, maka orang tua memiliki andil dan peranan 
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Minat merupakan salah satu hal yang mendasari seorang remaja untuk 
melaksanakan shalat berjamaah. Minat berfungsi sebagai daya penggerak yang 
mengarahkan seseorang melakukan kegiatan tertentu. Daya penggerak tersebut 
sebagai sumber untuk mempertahankan minat terhadap suatu kegiatan, dan 
menjadikan kegiatan tersebut menjadi menyenangkan. 
Minat juga merupakan sumber motivasi yang mendorong orang untuk 
melakukan apa yang mereka inginkan (Hurklock, 2012). Sedangkan dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2004), minat diartikan sebagai kecenderungan 
hati yang tinggi terhadap sesuatu, atau gairah, atau keinginan. Hurlock (1992) 
menjelaskan bahwa minat memiliki dua aspek, yaitu : 1) aspek kognitif, dan, 2) aspek 
afektif. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi minat adalah faktor sosial yaitu 
lingkungan keluarga. Dalam teori Planned Behavior, Fishbein dan Ajzen (Setyobudi, 
2008) menyatakan bahwa perilaku didahului oleh intensi dan intensi dipengaruhi oleh 
sikap, norma subjektif (sosial), dan kontrol perilaku. Dalam penelitian ini, minat 
sholat remaja adalah bentuk dari  intensi sedangkan persepsi anak terhadap 
religiusitas orang tua adalah bentuk dari norma subjektif. 
Sedangkan secara sosiologis, Sudjana (dalam Muniro, 2007) mengemukakan 
bahwa salah satu macam fungsi keluarga, adalah sebagai fungsi Religius. Fungsi 
religius adalah fungsi dimana keluarga merupakan tempat penanaman nilai moral 
agama melalui pemahaman, penyadaran,dan praktik dalam kehidupan sehari-hari 
sehingga tercipta iklim keagamaan didalamnya. 
Sedangkan menurut Afiatin (Djuwarijah, 2002) faktor lingkungan yang paling 
dominan mempengaruhi kehidupan beragama remaja adalah : kepedulian dan 
5 
 
konsistensi orang tua dalam melaksanakan ajaran agama salah satunya adalah 
mengerjakan kewajiban shalat berjamaah. 
Rahman (2009) berpendapat bahwa orang yang taat pada agama yang 
dianutnya adalah orang yang religius. Dengan demikian, orang tua yang religius 
adalah orang tua yang memiliki keyakinan dan keterikatan kepada Tuhan, 
diwujudkan dalam bentuk kuantitas dan kualitas peribadatan serta norma yang 
mengatur hubungan dengan Tuhan, hubungan sesama manusia, dan hubungan dengan 
lingkungan. 
Aspek persepsi terhadap religiusitas dalam penelitian ini diadopsi dari lima 
aspek religiusitas Glock dan Stark (Widiyanta, 2005)  yang kemudian dimodifikasi 
peneliti menjadi aspek persepsi terhadap religiusitas, yaitu: 1) aspek persepsi anak 
terhadap ibadah orang tua, 2) aspek persepsi anak terhadap keimanan orang tua, 3) 
aspek persepsi anak terhadap ilmu keagamaan orang tua, 4) aspek persepsi anak 
terhadap pengalaman keagamaan orang tua, dan 5) aspek persepsi anak terhadap 
akhlaq orang tua. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara persepsi 
anak terhadap religiusitas orang tua dengan minat shalat berjamaah pada remaja. 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif antara 




Subjek penelitian adalah remaja berusaia 15-20 tahun berjumlah 40 orang. Di 
dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik  quota 
sampling. Teknik ini digunakan jika peneliti terlebih dahulu menetukan berapa 
banyak jumlah subjek yang diinginkan untuk diambil dalam penelitiannya. Penentuan 
jumlah subjek ini lebih dikarenakan peneliti banyak mengalami keterbatasan 
sehingga yang bersangkutan menetukan sejumlah subjek untuk dijadikan responden 
6 
 
dalam penelitiannya. Sampel dalam penelitian ini adalah remaja remaja Masjid Al-
Mukarrom kota Surakarta yang berjumlah 40 orang. 
Skala minat shalat berjamaah yang digunakan dalam penelitian ini disusun 
oleh peneliti berdasarkan aspek minat yang dikemukakan oleh Hurlock (1992)  yaitu 
:1) aspek kognitif, dan 2) aspek afektif. Terdapat 43 item valid yang terdiri dari 23 
item favourable dan 20 item unfavourable. Item valid didapat dari hasil expert 
judgement yang menggugurkan 7 item. Aitem valid skala minat shalat memiliki 
koefisien reliabilitas alpha sebesar 0,935. 
Skala persepsi anak terhadap religiusitas orang tua yang digunakan dalam 
penelitian ini disusun oleh peneliti sendiri berdasarkan aspek religiusitas Glock dan 
Stark (Widiyanta, 2005) yang dimodifikasi oleh peneliti menjadi aspek persepsi 
terhadap religiusitas yaitu: 1) aspek persepsi anak terhadap ibadah orang tua, 2) aspek 
persepsi anak terhadap keimanan orang tua, 3) aspek persepsi anak terhadap ilmu 
keagamaan orang tua, 4) aspek persepsi anak terhadap pengalaman keagamaan orang 
tua, dan 5) aspek persepsi anak terhadap akhlaq orang tua. Terdapat 45 item valid 
yang terdiri dari 27 item favourable dan 18 item unfavourable. Item valid didapat dari 
hasil expert judgement yang menggugurkan 5 item. Item valid skala minat persepsi 
religiuistas memiliki koefisien reliabilitas alpha sebesar 0,933. 
Penelitian ini menggunakan  analisis statistik teknik korelasi  product moment 
untuk menguji hipotesis dengan asumsi variabel  persepsi anak terhadap religiusitas 
orang tua  dengan variabel  minat shalat berjamaah memenuhi asumsi linier dan 
normal. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai koefisien korelasi     = 0,652 ; 
p = 0,000 (p < 0,01). Hasil ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang 
signifikan antara persepsi anak terhadap religiusitas orang tua dengan minat shalat 
berjamaah pada remaja masjid Al-Mukarrom yang berarti semakin tinggi persepsi 
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remaja masjid Al-Mukarrom terhadap religiusitas orang tuanya maka akan semakin 
tinggi minat shalat berjamaah mereka, demikian sebaliknya semakin rendah persepsi 
remaja masjid Al-Mukarrom terhadap religiusitas orang tuanya maka akan semakin 
rendah pula minat shalat berjamaahnya. Hasil ini sesuai dengan teori Planned 
Behavior yang menyatakan bahwa intensi dipengaruhi oleh norma subjektif. Dalam 
penelitian ini, minat sholat remaja adalah bentuk dari  intensi sedangkan persepsi 
anak terhadap religiusitas orang tua adalah bentuk dari norma subjektif. 
Hal ini juga selaras dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Dalyono 
(2003) bahwa orang tua merupakan pihak yang paling berperan terhadap pendidikan 
anak termasuk dalam pendidikan dan pemahaman agama. Di lingkungan keluarga lah 
anak pertama kali mengenal mana perbuatan yang baik dan yang buruk. Faktor 
keluarga terutama orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap  minat beribadah 
anak, bagaimana perhatian orang tua terhadap aktivitas ibadah anak, kedekatan 
hubungan orang tua dengan anak, serta kodusifnya situasi di dalam rumah.  Jika 
dalam keluarga semua itu terjalin dengan baik maka minat anak terhadap ibadah pun 
akan baik. 
Hasil analisis korelasi tersebut juga dapat dijelaskan berdasarkan aspek-aspek 
persespi anak terhadap religiuista orang tua sebagai berikut : 
a. Persepsi anak terhadap ibadah orang tua 
Menurut Daradjat (dalam Djuwarijah, 2002) anak yang dibesarkan dalam 
keluarga yang beriman, melihat orangtua patuh menjalankan ibadah kepada Tuhan, 
maka bibit pertama yang akan masuk kedalam pribadinya adalah apa yang 
dialaminya itu, yaitu ketenteraman hati dan kecintaan kepada Tuhan, serta keinginan 
kuat untuk menajalankan ajaran-ajaran-Nya. Hal ini dapat diartikan bahwa persepsi 
positif remaja terhadap ritual ibadah yang dilakukan oleh orang tuanya juga akan 
berpengaruh positif terhadap minat beribadah pada remaja. Semakin positif seroang 
remaja mempersepsi aktivias ibadah pada diri orang tuanya, maka akan semakin 
meningkatkan minatnya terhadap aktivitas ibadah. 
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b. Persepsi anak terhadap keimanan orang tua 
 Hurlock (2012) mengatakan bahwa seorang remaja yang memiliki ikatan kuat 
dengan keluarganya, maka dia akan mengidentifikasikan dirinya dengan keluarganya 
dan cenderung ingin mengembangkan pola kepribadian dan keyakinan yang sama 
seperti yang dianut oleh keluarganya. Hal ini menunjukkan bahwa seorang remaja 
yang mempersepsi positif keimanan orang tuanya maka ia akan cenderung berusaha 
meningkatkan keimanannya agar sama seperti keimanan orang tuanya. Dengan 
demikian, orang tua yang memiliki keyakinan kuat dan positif terhadap agamanya, 
akan berpengaruh positif juga terhadap keimanan yang dianut oleh anak-anaknya. 
Keimanan yang baik pada diri remaja, salah satunya ditunjukkan dengan minatnya 
yang tinggi terhadap ibadah. 
c. Persepsi anak terhadap ilmu keagamaan orang tua 
 Madrasah yang menjadi pendidikan keagamaan pertama bagi anak adalah 
keluarga. Berhasil atau tidaknya proses pendidikan ini tergantung pada seberapa 
banyak dan seberapa paham orang tua akan ilmu-ilmu yang ada di dalam agamanya, 
serta kemampuan orang tua dalam mengkomunikasikan hal tersebut kepada anak-
anaknya. Dengan semikian, persepsi positif seorang remaja terhadap ilmu-ilmu 
agama yang ada pada diri orang tuanya menunjukkan bahwa orang tua sudah 
dianggap oleh anak memiliki ilmu agama yang memadai. Ilmu agama yang telah 
memadai tersebut dapat menjadi modal bagi orang tua dalam mendidik anak. Persepsi 
anak yang positif terhadap orang tua juga menunjukkan bahwa orang tua telah 
mampu mentransferkan ilmu agama mereka kepada anak-anaknya. Salah satu ilmu 
agama yang diajarkan orang tua kepada anak adalah adalah ilmu tentang keutamaan-
keutamaan suatu ibadah. Apabila pengetahuan akan keutamaan-keutamaan ibadah 
sudah terdapat pada diri remaja, hal tersebut dapat menjadi alasan kuat yang 





d. Persepsi anak terhadap pengalaman keagamaan orang tua 
 Walgito (2003) menjelaskan bahwa pikiran, perasaan, kerangka acuan, dan 
pengalaman-pengalaman, atau dengan kata lain keadaan pribadi orang yang 
mempersepsi akan berpengaruh pada hasil persepsi terhadap orang lain. Apabila 
orang yang dipersepsi memiliki pengalaman positif bagi orang yang mempersepsi, 
maka hasil persepsi pun akan positif, begitu pula sebaliknya. Dengan demikian, 
persepsi positif remaja terhadap pengalaman keagamaan yang terjadi pada diri orang 
tuanya menunjukkan bahwa remaja memiliki pengalaman yang positif terhadap orang 
tua mereka dan hal ini akan turut berpengaruh positif terhadap pemahaman 
keagamaan remaja. Apabila pemahaman remaja terhadap agama positif, maka dapat 
meningkatkan minatnya terhadap agama termasuk salah satunya adalah dalam 
menjalankan ibadah atau ritual keagamaan.  
e. Persepsi anak terhadap akhlaq orang tua 
Salah satu tugas perkembangan yang harus dikuasai remaja adalah mereka 
harus mempelajari apa yang diharapkan dalam lingkungannya dan memiliki  perilaku 
yang sesuai dengan harapan sosial, mampu mengendalikan perilakunya yang 
sebelumnya menjadi tanggung jawab orang tua atau guru (Hurlock, 2012). Untuk 
memenuhi tugas perkembangan tersebut, maka persepi remaja terhadap akhlak orang 
tuanya menjadi dasar dalam memenuhi kewajiban untuk membentuk perilaku atau 
akhlak yang sesuai dengan norma-norma di lingkungan tempat tinggalnya. Salah satu 
fungsi keluarga dalam memenuhi harapan dan kebutuhan sosial adalah memelihara 
dan mendidik anak dengan cara memenuhi kebutuhan fisik, emosional, sosial, 
intelektual dan moral anak. Akhlak positif pada diri orang tua akan menjadi contoh 
utama bagi anak-anaknya dalam membentuk akhlak yang positif di lingkungan 
masyarakat. Salah satu hal yang menunjukan akhlak positif pada diri remaja adalah 
konsitensi atau keistiqomahannya dalam menjalankan ajaran-ajaran agamanya. 
Berdasarkan hasil analisis juga diketahui tingkat persepsi remaja masjid Al-
Mukarrom terhadap religiusitas orang tuanya serta minat shalat berjamaah pada 
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remaja masjid Al-Mukarrom tergolong tinggi. Sedangkan sumbangan efektif persepsi 
anak terhadap religiusitas orang tua terhadap minat shalat berjamaah pada remaja 




Berdasarkan hasil analisis data pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Ada ada hubungan positif yang signifikan antara persepsi anak terhadap 
religiusitas orang tua dengan minat shalat berjamaah pada remaja Masjid Al-
Mukarrom. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi     sebesar 0,652 ; p = 
0,000 ( p < 0,01). Artinya Semakin tinggi persepsi anak terhadap religiusitas orang 
tua maka akan semakin tinggi minat shalat berjamaah, demikian sebaliknya 
semakin rendah persepsi anak terhadap religiusitas orang tua maka akan semakin 
rendah minat shalat berjamaah remaja. 
2. Tingkat persepsi anak terhadap religiusitas orang tua pada remaja Masjid Al-
Mukarrom tergolong tinggi. 
3. minat shalat berjamaah pada remaja Masjid Al-Mukarrom tergolong tinggi. 
4. Sumbangan efektif persepsi anak terhadap religiusitas orang tua terhadap minat 
shalat berjamaah sebesar 42,5 %. Hal ini berarti menunjukkan bahwa masih 
terdapat 57,5%  faktor-faktor lain yang memberikan sumbangan efektif terhadap 
minat shalat berjamaah pada remaja Masjid Al-Mukarrom. 
 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan diatas peneliti 





1. Bagi Orang Tua 
Hendaknya orang tua mampu memberikan contoh yang baik kepada anak-
anaknya terutama dalam kehidupan beragama. Seorang anak yang tumbuh di 
lingkungan keluarga yang religius, melihat ayah dan ibunya taat menjalankan 
perintah agama, maka ia akan turut menjadi pribadi yang religius, taat dalam agama, 
rajin beribadah, takut berbuat maksiat, dan memiliki akhlak yang mulia. Mengingat 
adanya kecenderungan sifat malas pada remaja, hendaknya orang tua lebih mampu 
berkomunikasi dan adakalanya memberikan paksaan kepada anak untuk mengikuti 
shalat. Orang tua sebagai madrasah awal bagi anak sudah sudah selayaknya sejak dini 
membekali dirinya ilmu-ilmu agama serta mampu berkomunkasi dengan baik 
sehingga transfer ilmu keagamaan kepada anak dapat berjalan dengan lancar. 
2. Bagi remaja Masjid Al-Mukarrom 
Hendaknya selalu menambah bekal ilmu pengetahuan tentang agama terutama 
keutamaan-keutamaan shalat berjamaah. Remaja juga hendaknya mau belajar untuk 
bisa memahami kondisi orang tuanya terutama kondisi religiusitasnya. Apabila orang 
tua memberikan contoh yang baik, maka remaja wajib mengikutinya dengan sepenuh 
hati. Semua contoh dan nasihat baik yang diberikan orang tua kepada anak-anaknya 
adalah demi kebaikan anak di masa yang akan datang. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Mengacu pada beberapa kelemahan yang ada dalam penelitian ini, sebaiknya 
untuk peneliti selanjutnya lebih memperhatikan item skala. Peneliti yang tertarik 
untuk melakukan penelitian tentang persepsi anak terhadap religiusitas orang tua dan 
minat shalat berjamaah disarankan memodifikasi kembali aitem-aitem yang sudah 
ada agar lebih sempurna dalam mengungkap tidak hanya minat tetapi juga perilaku 
shalat remaja. Peneliti selanjutnya juga hendaknya menambahkan alat ukur lain, 
seperti observasi dan wawancara, sehingga dapat mengungkap secara lebih mendalam 
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